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Abstrak 

Dwiyantoro, Trend Topik Penelitian Dan Kajian Bibliometrik Artikel 

Ilmiah Prosiding Bidang Ilmu Perpustakaan pada Seminar dan Konferensi 

di Indonesia Periode 2015-2017. S2 Ilmu Perputakaan Dan Informasi, UIN 

Sunan Kalijaga 2018. 

Penelitian ini berfokus pada trend topik penelitian artikel ilmiah bidang 

ilmu perpustakaan dan informasi serta melihat kajian bibliometrik  artikel 

ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada seminar dan 

konferensi periode 2015-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bibliometrik dengan metode analisis Co-Word dan analisis 

sitasi. Pertama, analisis co-word dilakukan untuk melihat trend topik 

penelitian dengan mengelompokkan kata kunci yang ada pada tiap artikel 

ilmiah, kemudian dikelompokan lagi berdasarkan taxonomy Hawkins. 

Kedua, Analisis sitasi dilakukan dengan melihat daftar pustaka yang ada 

pada tiap artikel ilmiah untuk melihat jenis literatur, bahasa literatur, dan 

keusangan literatur. Sempel dalam penelitian ini yaitu artikel ilmiah 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada seminar dan konferensi di 

Indonesia periode 2015-2017 yang diterbitkan dalam bentuk prosiding. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa trend topik penelitian artikel 

ilmiah bidang ilmu perpustakaan yang berkembang periode 2015-2017 

ialah Libraries and library services (LIS) dan societal issues (SI), 

sedangkan hasil analisis sitasi yang dilakukan menunjukan bahwa jenis 

literatur yang paling banyak digunakan dalam melakukan penulisan artikel 

ilmiah yaitu jenis literatur buku (53,49%) dan jurnal (9,65%). Bahasa 

literatur yang disitir paling banyak dalam penulisan artikel yaitu bahasa 

Indonesia (61,08%) dan bahasa Inggris (38,00 %), dan usia dokumen yang 

disitir dalam artikel ilmiah menunjukan bahwa dokumen tersebut masih 

relefan dilihat dari usia literatur yang disitir yaitu 0-10 tahun (63,82 %) 

dan 0-20 tahun (28,67%). 

Kata Kunci : Trend Penelitian, Bibliometrik, Analisis CO-Word, 

Analisis Sitasi, Ilmu  Perpustakaan, Ilmu Informasi 
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Abstract 

Dwiyantoro, Trend Topics Research and Study of Scientific Articles 

bibliometric field of Library Science at the Seminar and Conference in 

Indonesia Period 2015-2017. S2 Perputakaan and Information Sciences, 

UIN Sunan Kalijaga 2018. 

This study focuses on the trends of scientific articles research topics of 

library and information science as well as scientific articles see 

bibliometric study of library and information science at the seminars and 

conferences 2015-2017 period. The method used in this research is 

bibliometric analysis method Co-Word and citation analysis. First, the co-

word analysis is done to see the trend of research topics by grouping 

keywords that exist in every scientific article, then grouped again based 

taxonomy Hawkins. Second, citation analysis to see bibliography that 

comes with every scientific article to see what kind of literature, language, 

literature, and literature obsolescence. Sempel in this study is a scientific 

article library and information science at seminars and conferences in 

Indonesia period 2015-2017 published in the form of proceedings. The 

results of this study indicate that the trend of the research topic of 

scientific articles evolving field of library science 2015-2017 period is 

Libraries and library services (LIS) and societal issues (SI), whereas the 

results of citation analysis conducted shows that this type of literature the 

most widely used in conduct scientific article writing is kind of literature 

books (53.49%) and magazines (9.65%). English literature cited most in 

writing articles that Indonesian (61.08%) and English (38.00%), 

Keywords: Trend Research, bibliometric, CO-Word Analysis, Citation 

Analysis, Library Science, Information Science 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu faktor penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

yaitu melalui penelitian di bidang yang bersangkutan. Hal itu dilakukan 

untuk menjawab berbagai persoalan serta memperluas cakupan ilmu 

pengetahuan  dalam bidang ilmu tersebut. Pada bidang  akademis 

penelitian dilakukan sebagai syarat untuk meraih gelar baik itu diploma, 

sarjana, magister, doktor, atau pada bidang yang lebih tinggi seperti 

professor namun penelitian tersebut sifatnya tidak di publikasikan. Selain 

itu peneliti juga dapat mempublikasikan hasil penelitiannya dalam bentuk 

jurnal ilmiah ataupun prosiding. 

Secara umum negara-negara maju saat ini banyak kegiatan lebih 

mengarah kepada peningkatan bidang ilmu, salah satu sarana yang 

dilakukan dalam melakukan pengembangan bidang ilmu tersebut yaitu 

melalui penelitian. Hal tersebut diperkuat berdasarkan data statistik 

kementerian reset, teknologi, dan pendidikan tinggi1 mengenai publikasi 

ilmiah pada rentang waktu 2010-2016 dijelaskan dalam bentuk Tabel di 

bawah ini. 

Tahun Malaysia Thailand Indonesia Philippines 

2016 (april) 6.630 3.864 2.062 664 

2015 24.460 11.886 6.706 2.286 

2014 27.911 13.244 6.291 2.020 

2013 25.004 12.171 4.997 1.881 

2012 22.564 11.898 3.811 1.734 

                                                           
1 Lukman, at.al. Kekuatan 50 Institusi Ilmiah Indoensa Profil Publikasi Ilmiah Terndeks 

Scopus,(Jakarta: Ristekdikti, 2016), 5. 
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2011 20.663 10.695 3.227 1.580 

2010 15.662 9.993 2.602 1.329 

Total  142.894 73.751 29.624 11.494 

Tabel 1. Perbandingan Publikasi Internasional di Scopus periode 

2010-2016 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada rentang 

waktu 2010-2016 Indonesia mengalami peningkatan dalam melakukan 

penelitian karya ilmiah. Selain itu wadah untuk menjembatani kegiatan 

publikasi penelitian salah satunya melalui konferensi dan seminar 

(Nasional ataupun Internasional). 

Di Indonesia sendiri seminar dilakukan oleh lembaga baik lembaga 

pemerintahan maupun non pemerintahan dengan tujuan sebagai wadah 

bagi para akademisi, praktisi, dan peneliti untuk mengkoreksi kembali 

hasil artikel ilmiah guna untuk menyempurnakan artikel ilmiah tersebut.  

Salah satu kegiatan konferensi dan seminar yang pernah dilakukan 

di Indonesia adalah pada bidang kajian ilmu perpustakaan, informasi dan 

kearsipan. Konferensi perpustakaan sendiri pertama kali diadakan di 

Indonesia pada tanggal 27 Maret 1954 yang berlokasi di Jakarta. Makalah 

utama yang dibawakan pada konferensi tersebut adalah A.G.M 

Dunningham fakta dan rekomondasi untuk memajukan dunia perpustakaan 

di Indonesia2. Konferensi yang dilakukan pada tahun 1954 diselengarakan 

oleh pemerintahan dan dibantu oleh masyarakat dalam usaha untuk 

mengejar kemajuan dan pembangunan Nasioanal. 

                                                           
2 Basyral Hamidy Harahap dan J.N.B Tairas. Kiprah Pustakawan :Seperempat Abad 

Ikatan Pustakawan Indonesia 1973-1998,(Jakarta: Ikatan Pustakawan Indonesia,1998), 6. 



3 

 

Saat ini konferensi di bidang ilmu perpustakaan, informasi, dan 

kearsipan sudah banyak dilakukan oleh lembaga baik pemerintahan 

maupun swasta. Lembaga-lembaga tersebut diantaranya yaitu LIPI 

(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), FPPTI (Forum Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Indonesia), PERPUSNAS (Perpustakaan Nasional), IPI 

(Ikatan Pustakawan Indonesia), APTIPI (Asosiasi Penyelenggara 

Pendidikan Tinggi Ilmu Perpustakaan Indonesia), ISIPII (Ikatan Sarjana 

Ilmu Perpustakaan  dan Informasi Indonesia), dan perguruang tinggi. 

Kegiatan seminar dan konferensi merupakan bentuk pengajaran 

akademis. Dalam kegiatan ini biasanya  peserta saling bertukar informasi 

guna memecahkan sebuah masalah. Adapun tema dan topik yang 

dibawakan berbeda-beda antara satu lembaga dengan lembaga lain. Hal 

tersebut menjadikan kajian bidang ilmu perpustakaan, informasi, dan 

kearsipan  semakin mengalami perkembangan.  

Selanjutnya dalam melakukan penulisan artikel tentunya tidak 

lepas dari kegiatan menyitir hasil karya orang lain. Selain itu kegiatan 

menyitir dokumen merupakan bagian kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan penulisan karya ilmiah3.  Pendekatan yang digunakan dalam 

analisis sitasi dapat  menggunakan bibliometrik,  analisis ini merupakan 

salah satu kajian ilmu perpustakaan dan informasi. Hasugian4 menyatakan 

bahwa melalui pendekatan bibliometrik akan dapat dibandingkan jenis, 

                                                           
3 Jonner Hasugian. “Analisis Sitasi Terhadap Disertasi Program Dogtor (S3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatra Utara”. Pustaka Jurnal Perpustakaan Dan 

Informasi, Vol 1, No 2.(Desember 2005), 2. 
4 Jonner Hasugian. Analisis Sitasi Terhada, 1. 
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bentuk dan kemutakhiran dokumen yang disitir pada daftar pustaka karya 

ilmiah. Selain itu Glandze dalam Sitti Husaheba 5mengungkapkan bahwa 

unit objek kajian analisis bibliometrik dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis jenis literatur ilmiah, seperti buku, monografi, laporan 

penelitian, tesis, disertasi, dan artikel dalam serial. 

Hasugian6 menyataan bahwa para peneliti bibliometrik terdahulu 

lebih sering mengkaji skirpsi, tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah. Hal 

tersebut dilakukan untuk melihat keterpakaian koleksi, keusangan 

informasi, pemetaan ilmu, dan lain-lain. Berdasarkan keterangan di atas 

berikut hal-hal yang melatar belakangi dalam penelitian ini, pertama, 

belum adanya pemetaan ilmu pengetahuan untuk melihat trend topik 

penelitian khususnya pada artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi yang diterbitkan dalam bentuk prosiding dari hasil seminar dan 

konfrensi. kedua, kajian bibliometrik menggunakan sitasi khususnya pada 

artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan informasi dalam bentuk 

prosiding dari hasil seminar dan konferensi masih sangat jarang dilakukan.  

Berangkat dari latar belakang di atas peneliti  tertarik untuk 

mengkaji tentang trend penelitian dan kajian bibliometrik yang terjadi 

pada bidang ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia. Dalam 

penelitian ini peneliti mencoba melihat trend penelitian dan kajian 

bibliometrik berdasarkan artikel ilmiah yang sering dibawakan pada 

                                                           
5 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi 

Dan Kajian Dalam Ilmu Perpustakaan Dan Infromasi”, Khasanah Al-Hikmah Vol.1 No 1, (Januari-

Juni 2013), 51. 
6 Jonner Hasugian. Analisis Sitasi Terhada, 2. 
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konferensi dan seminar kajian bidang ilmu perpustakaan dan informasi 

yang dilakukan di Indoensia periode 2015-2017. 

Dalam Peneliti ini prosiding dibatasi pada  priode 2015-2017 yaitu 

prosiding yang diterbitkan dari hasil seminar dan konferensi bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi di Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan melalui Google bahwa pada periode tersebut konferensi 

dan seminar bidang ilmu perpustakaan gencar dilakukan. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil  wawancara singkat yang dilakukan peneliti kepada 

ER salah satu pengurus FPPTI (Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Indonesia) beliau mengatakan bahwa : “Semiloka FPPTI Jawa Barat 

dimulai pada tahun 2015 dengan mengangkat tema Library Move On”. 

Selain itu peneliti juga mewawancarai LT salah satu pengurus PERSETIA 

(Perhimpunan Sekolah-Sekolah Teologi di Indonesia) beliau menyatakan 

bahwa: “PERSETIA pertama kali mengadakan Semiloka pustakawan pada 

tahun 2015 dan 2017 kemarin kami juga mengadakan acara serupa”.  

Selain dari kedua lembaga tersebut terdapat beberapa lembaga yang 

sudah menerbitkan prosiding hasil seminar dan konferensi bidang ilmu 

perpustakaan periode 2015-2017 diantaranya yaitu Universitas Gadjah 

Mada (UGM), Universitas Airlangga (UNAIR), Universitas Diponegoro 

(UNDIP), Universitas Indonesia (UI), Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI), Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), dan UIN Sunan 

Kalijaga. Seminar dan konferensi yang dilakukan tidak hanya Nasional 

tetapi juga Internasional.  
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Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat tema yang berjudul 

Trend topik penelitian dan kajian bibliometrik artikel ilmiah prosiding 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada seminar dan konferensi di 

Indonesia periode 2015-2017.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana trend penelitian artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi pada  konferensi dan seminar di Indonesia periode 2015-

2017 ? 

2. Bagaimana kajian bibliometrik pada artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi pada konferensi dan seminar di Indonesia 

periode 2015-2017 ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui trend penelitian artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi pada  konferensi dan seminar di 

Indonesia periode 2015-2017. 

b. Untuk mengetahui kajian bibliometrik artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi pada konfrensi dan seminar di 

Indonesia periode 2015-2017. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

a.  Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, 

khususnya mengenai trend topik penelitian artikel ilmiah bidang 

ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia, selain itu penelitian 

ini dapat digunakan sebagai masukan peneliti dan mahasiswa 

dalam melakukan penelitian artikel ilmiah mengenai topik-topik 

yang saat ini sedang trend. 

b.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi para peneliti dalam menentukan arah penelitian 

mengenai trend ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia.  

D. Kajian Pustaka 

1. Nurlistiani7 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlistiani berjudul Peta 

Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi di Indonesia (Analisis 

Bibliometrika Thesis Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

pada empat  Perguruan Tinggi di Indonesia Periode Tahun 2006-2013). 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah bibliometrik 

dengan jenis peta co-words, dengan populasinya yaitu tesis mahasiswa 

ilmu perpustaaan dan informasi UGM, UI, UNPAD, dan IPB periode 

2006-2013 dengan melakukan analisis subjek dan menentukan kata 

                                                           
7 Nurlistiani, Peta Penelitian Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Di Indonesia (Analisis 

Bibliometrika Tesis Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Pada 4 Perguruan Tinggi Di 

Indonesia Periode Tahun 2006-2013),Tesis.(Yogyakarta: UGM, 2014) 
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kunci dari tipa-tiap tesis, analisis co-words, analisis MDA yang 

meliputi analisis gugus dan MDS. 

Hasil dari peneliti yang dilakukan yaitu:  1) Subjek dari tiap-

tiap perguruan tinggi beragam, UGM menghasilkan 135 jenis kata 

kunci, UI menghasilkan 185 jenis kata kunci, UNPAD menghasilkan 

173 jenis kata kunci, dan IPB menghasilkan 83 jenis kata kunci, 2) 

Peta MDS menunjukan keberagaman subjek dari setiap Universitas, 

UGM ialah subjek kesejahteraan masyarakat, media massa dan 

telecenter, UI subjeknya ialah kearsipan, keterpakaian koleksi, 

ketersedian koleksi, dan pelestarian pengetahuan, UNPAD subjeknya 

ialah komunikasi, citra positif perpustakaan, iklim komunikasi 

organisasi, interaksi simbolik, dan museum, sedangkan IPB sabjeknya 

ialah penerapan teknologi informasi. Selama periode 2006-2013 antara 

tesis UGM, UI, UNPAD, dan IPB terdapat keterkaitan subjek berupa 

analisis SWOT, jurnal elektronik, kepuasan pemustaka, layanan 

perpustakaan, literasi informasi, dan perpustakaan digital. Jenis 

perpustakaan yang banyak diteliti adalah perpustakaan khusus, 

perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan sekolah, dengan 

keseluruhan tempat penelitian tersebar di 28 provinsi di Indonesia. 

2. Risha Setyowati8 

                                                           
8 Risha Setyowati. Trends Topik Penelitian Bidag Ilmu Perpustakaan( Analisis 

Biblionetrika-Zipfs Law Pada Abstrak Tesis Mahasiswa S2 Ilmu Peprustakaan Di Universitas 

Gadjah Madda Dan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014-2016), Tesis, (Yogyakarta: UIN Suka,  

2017). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Risha Setyowati berjudul 

Trends Topik Penelitian Bidang Ilmu Perpustakaan (Analisis 

Biblionetrika-zipf’s law pada Abstrak Tesis Mahasiswa S2 Ilmu 

Perpustakaan di Universitas Gadjah Mada dan UIN Sunan Kalijaga 

Tahun 2014-2016). Penelitian ini berfokus pada trends  topik 

penelitian tesis mahasiswa S2 ilmu perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada dan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini juga digunakan untuk 

melihat trends  topik penelitan tesis pada kedua Universitas 

penyelengaraan penelitian  magister (S2) di dalam satu kota 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

analisis bibiometrika-zipf’s law dengan taksonomi ilmu informasi-

Hawkins. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

abstrak tesis dari mahasiswa S2 ilmu perpustakaan dan informasi 

periode 2014-2016. Hasil dari penelitian ini adalah trends topik 

penetian MIP UGM pada periode 2014-2016 ialah user behavior and 

uses of information system (17,7%), sedangkan untuk IPI UIN sendiri 

trends topiknya ialah library desciption and types (12%). 

3. Andri Yanto dan Wina Erwina9 

Penelitian yang dilakukan oleh Andri Yanto dan Wina Erwina 

berjudul Trend Perkembangan Penelitian Tentang Literasi Informasi 

Pada Penelitian Mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Universitas Padjajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

                                                           
9 Andri Yanto dan Wina Erwina, “Tren Perkembangan Penelitian Tentang Literasi 

Informasi Pada Penelitian Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Universitas Padjajaran”, 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, Vol 2, No 1(Januari-Juni 2017). 
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trend perkembangan penelitian tentang literasi informasi  yang 

dilakukan mahasiswa ilmu perpustakaan dan informasi Universitas 

Padjajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kepustakaan. Topik yang digunakan mengenai literasi informasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebanyak 22 judul, judul diperoleh 15 

skipsi/tesis (68%). Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan 

bahawa terdapat beberapa model literasi yang digunakan sebagai dasar 

atau kerangka berfikir dalam membuat konsep penelitian. 

No Model Jml % 

1 Big 6 4 26,7 

2 Model Literasi Informasi 7 Lagkah Knowledge 

Management 

3 20,0 

3 The Seven Pillars Of Information Literacy 

SCONUL 

2 13,3 

4 Empowering 8 1 6,7 

5 Model 6-Model Literacy Informasi Ilmiah 1 6,7 

6 Plus Model 1 6,7 

7 Model LISA 1 67 

8 Model Literasi ACRL (Information Literacy 

Competency Standar For Higher Eduction) 

2 133 

 Total 15  

 

Tabel 2. Hasil Pembahasan Andrianto Dan Wina Erwin Mengenai 

Tren Penelitian Yang Berkaitan Dengan Literasi Informasi. 
(Sumber: Andre Yanto dan Wina Erwin, 2017) 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat tiga model 

baru yang dikembangkan dan diimplementasikan di Indonesia dari ke-

delapan model yang digunakan dalam penelitian, ke-3 model tersebut 

diantaranya model literasi informasi, langkah knowledge management 

yang di implementasikan dan dikembangkan di Universitas Atma Jaya, 
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model literasi informasi yang diimplemetasikan di Universitas 

Padjajaran. 

4. Sitti Husaebah Pattah10 

Penelitian yang dilakukan oleh sitti berjudul Pemanfaatan 

Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi dan Kajian Dalam Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode bibliometrika yang bersifat metode deskriptif 

dengan melihat pola kepengarangan, jenis kelamin pengarang, jenis 

pekerjaan pengarang, tingkat kolaborasi, produktifitas pengarang, 

lembaga tempat pengarang bekerja, dan subjek artikel, selain itu 

metode ini juga dapat digunakan sebagai metode yang bersifat evaluasi 

dengan melihat jenis dokumen, jumlah sitiran, usia dokumen, jumlah 

sitiran pada karya sendiri. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan 

analisis sitiran yang dilakukan dengan menganalisis 61 disertasi ilmu 

perpustakaan dan informasi dan menemukan 80% sitiran adalah 

pengarang tunggal, dan penulis pria lebih sering di sitir dibandingkan 

wanita, dengan sabjek utama yang sering digunakan dalam disertasi  

adalah layanan publik. Selain itu hasil analisis yang dilakukan juga 

menunjukan bahwa peneliti LIS sangat bergantung 46% pada artikel 

jurnal dalam penelitian mereka. 

  

 

                                                           
10 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi 

Dan Kajian Dalam Ilmu Perpustakaan Dan Infromasi”, Khasanah Al-Hikmah Vol.1 No 1, (Januari-

Juni 2013). 
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No Nama Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Tahun 

1 Nurlistiani 

Peta Penelitian Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi di 

Indonesia (Analisis 

Bibliometrika Thesis 

Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi pada empat  

Perguruan Tinggi di 

Indonesia Periode 

Tahun 2006-2013). 

Bibliometrik 

dengan jenis 

peta co-words, 

dengan 

populasinya 

yaitu tesis 

mahasiswa 

ilmu 

perpustaaan 

dan informasi 

UGM, UI, 

UNPAD, dan 

IPB periode 

2006-2013 

 Subjek dari tiap-tiap perguruan tinggi beragam, 

UGM menghasilkan 135 jenis kata kunci, UI 

menghasilkan 185 jenis kata kunci, UNPAD 

menghasilkan 173 jenis kata kunci, dan IPB 

menghasilkan 83 jenis kata kunci. 

 Peta MDS menunjukan keberagaman subjek 

dari setiap universitas, UGM ialah subjek 

kesejahteraan masyarakat, media massa dan 

telecenter, UI subjeknya ialah kearsipan, 

keterpakaian koleksi, ketersedian koleksi, dan 

pelestarian pengetahuan, UNPAD subjeknya 

ialah komunikasi, citra positif perpustakaan, 

iklim komunikasi organisasi, interaksi simbolik, 

dan museum, sedangkan IPB subjeknya ialah 

penerapan teknologi informasi. 

2014 

2 
Risha 

Setyowati 

Trends Topik 

Penelitian Bidang 

Ilmu Perpustakaan 

(Analisis 

Biblionetrika-zipf’s 

law pada Abstrak 

Tesis Mahasiswa S2 

Ilmu Perpustakaan di 

Universitas Gadjah 

Mada dan UIN 

Sunan Kalijaga 

Tahun 2014-2016) 

Metode yang 

digunakan 

yaitu analisis 

bibiometrika-

zipf’s law  

dengan 

taksonomi 

ilmu 

informasi-

Hawkins. 

 Penelitian ini berfokus kepada trends topik 

penelitian tesis mahasiswa s2 ilmu perpustakaan 

UGM dan UIN sunan kalijaga. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan analisis 

bibliometrika-zipf’s law dengan taksonomi ilmu 

informasi-Hawkins. Hasil dari penelitian ini 

yaitu trends topik penelitian MIP-UGM tahun 

2014-016 yaitu user behavior and uses of 

information system(17,7). Sedangkan IPI-UIN 

Sunan Kalijaga ialah library description and 

types (12%). Perbandingan trends topik yang 

terjadi dari kedua lembaga tersebut terletak 

pada pengambilan keputusan dari pemangku 

kebijakan yang didasarkan oleh standar 

kopetensi lulusan dan kurikulum yang 

ditawarkan selama perkuliahan dari masing-

masing universitas. 

2017 

3 

Andri Yanto 

dan Wina 

Erwina 

Tren Perkembangan 

Penelitian Tentang 

Literasi Informasi 

Pada Penelitian 

Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi Universitas 

Padjajaran 

Metode 

bibliometrika 

yang bersifat 

metode 

deskriptif  

 Terdapat tiga model baru yang dikembangkan 

dan di implementasikan di Indonesia dari ke-

delapan model yang digunakan dalam 

penelitian, ke-3 model tersebut diantaranya 

model literasi informasi, langkah knowledge 

management yang di implementasikan dan 

dikembangkan di Universitas Atma Jaya, model 

literasi informasi yang diimplemetasikan di 

Universitas Padjajaran. 

2017 

4 

Sitti 

Husaebah 

Pattah 

Pemanfaatan Kajian 

Bibliometrika 

Sebagai Metode 

Evaluasi dan Kajian 

Dalam Ilmu 

Perpustakaan dan 

Informasi 

Metode 

bibliometrika 

yang bersifat 

metode 

deskriptif  

 Menganalisis 61 disertasi ilmu perpustakaan 

dan informasi dan menemukan 80% sitiran 

adalah pengarang tunggal, dan penulis pria 

lebih sering di sitir dibandingkan wanita, 

dengan sabjek utama yang sering digunakan 

dalam disertasi  adalah layanan publik. Selain 

itu hasil analisis yang dilakukan juga 

menunjukan bahwa peneliti LIS sangat 

bergantung 46% 

2013 

5 Dwiyantoro 

Trend Topik 

penelitian dan kajian 

bibliometrik artiel 

ilmiah bidang ilmu 

perpustaaan dan 

informasi pada 

seminar dan 

konferensi di 

Indonesia periode 

2013-2017 

Bibliometrika 

dengan 

menggunakan 

analisis CO-

Word dan 

analisis sitasi 
? 2018 

Tabel 3. Studi Terdahulu Mengenai Trend Topik Penelitian dan Bibliometrik 

Bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
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E. Kerangka Teori 

1. Koleksi  

Dalam sebuah perpustakaan tentunya banyak jenis bahan 

pustaka yang tersedia. Menurut Noerhayati11 Jenis-jenis bahan 

pustaka diantaranya yaitu: 

a. Buku 

Menurut jenisnya buku dikelompokan menjadi dua golongan, 

buku fiksi dan non fiksi. Buku fiksi merupakan buku cerita 

seseorang berdasarkan khayalan. Sedangkan buku non fiksi 

ialah buku tentang agama, pengetahuan dan teknologi, 

kegemaran/hobbi, musik, bahasa, dan sebagainya. 

b. Buku Referensi  

Buku referensi ini juga merupakan salah satu kategori non-

fiksi yang diantaranya yaitu kamus, ensiklopedia, atlas, 

almanak, buku tahunan,  buku kumpulan ucapan-ucapan, 

direktori. 

c. Terbitan Berkala 

Terbitan berkala yang dimaksud disini merupakan informasi 

yang sudah ditentukan masa terbitnya. Terbitan berkala 

diantaranya yaitu harian/surat kabar, majalah, dan buletin. 

d. Bahan-Bahan Vertikal File 

                                                           
11 Noerhayati. Pengelolaan Perpustakaan, (Bandung: PT alumni, 1989), II: 15. 
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Koleksi yang dimaksud dalam kategori vertikal file yaitu 

kliping, dimana kliping merupakan kumpulan dari guntingan 

surat kabar dan majalah yang dikemas kedalam satu bentuk 

buku atau bisa juga diletakan di atas karton. 

e. Pamflet dan Booklet 

Penerbitan-penerbitan yang mengandung isi yang baik 

seharusnya di simpan agar dapat dipakai sebagai sumber 

informasi, untuk itu pamflet dan booklet merupakan koleksi 

yang ada di perpustakaan karena koleksi ini bersifat sebagai 

sumber informasi. 

f. Terbitan Berseri 

Salah satu koleksi yang di simpan di perpustakaan berupa jenis 

terbitan berseri. Di Indonesia jenis terbitan berseri antara lain 

adalah majalah, terbitan tahunan, memora, prosiding, atau 

transaction12.  

g. Jurnal  

Jurnal merupakan salah satu terbitan berseri yang diterbitkan 

oleh institusi atau komunitas berisi berita prosiding dan 

laporan penelitian dalam suatu bidang tertentu.13 

h. Prosiding 

                                                           
12 Abdul Rahman Salah, dan Yuyu Yulia, Pengelolaan Terbitan Berseri, (Jakarta: 

Universitas Terbuka Press, 1996), 18. 
13 Sujana G Janti , Terbitan Berseri Sebagai Sumber Informasi  (Jakarta: Universitas 

Terbuka Press, 1996), 1.21. 
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Prosiding hampir sama dengan jurnal, prosiding hanya 

menerbitkan artikel yang diseminarkan dalam konferensi dan 

seminar. Hareod dalam Abdul Rahman salah menyatakan  

bahwa prosiding merupakan publikasi catatan pertemuan dari 

suatu organisasi profesi atau masyarakat ilmiah atau institusi 

dan dilengkapi dengan artikel ilmiah atau laporan yang di 

bacakan atau dipersentasikan pada pertemuan tersebut.14 

Prosiding biasanya dihasilkan oleh suatu pertemuan konferensi 

atau seminar ilmiah.  

Selain dipersentasikan terdapat proses-proses yang 

dilalui sampai prosiding tersebut layak untuk diterbitkan. 

Berdasarkan LPPM (Lembaga Penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat)15 menyatakan bahwa  Proses review dalam 

prosiding merupakan kumpulan paper yang sudah 

dipersentasikan kemudian disusun oleh satu orang atau lebih, 

dengan membentuk tim editorial. Kualitas dari paper-paper 

tersebut dipastikan dengan memakai orang luar untuk 

membaca paper-paper tersebut sebelum diterima dalam 

prosiding. 

Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa 

prosiding merupakan jenis koleksi terbitan berseri dan 

                                                           
14Sujana G Janti, Terbitan Berseri Sebagai.,1.23. 
15

 Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), “Pengertian 

prosiding”,  dalam http://lppm.stimaimmi.ac.id/profil/publikasi/prosiding/#  diakses Tanggal 10 

Februari 2018, Pukul 09.00 WIB. 
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merupakan kumpulan hasil artikel ilmiah yang sudah di 

persentasikan pada seminar atau konferensi serta di terbitkan 

oleh lembaga yang mengadakan konferensi tersebut. 

2. Konferensi dan Seminar 

Konferensi dalam KKBI16 (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

merupakan  rapat atau pertemuan untuk berunding atau bertukar 

pendapat mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama, 

permusyawaratan, muktamar. Sedangkan dalam kamus istilah 

perpustakaan17 dan informasi konference merupakan : 

“A formal gathering of librarians, library directors, and 

others associated with libraries for the purpose of meeting 

colleagues, discussing issues and events, and learning 

about new products, services, technologies, and recent 

developments in the library science and information 

science profession. Most library associations sponsor 

regular conferences at which officers are elected, 

committees and task forces organized, policies formulated, 

awards announced, etc. Conferees are generally charged a 

registration fee based on the sections of the conference they 

plan to attend.” 

 

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa konferensi 

merupakan pertemuan formal pustakawan, direktur perpustakaan, 

dan lain-lain yang terkait dengan perpustakaan untuk tujuan 

bertemu rekan kerja, membahas masalah dan acara, dan belajar 

tentang produk baru, layanan, teknologi, dan perkembangan terkini 

                                                           
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Arti Kata Seminar”, dalam   

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konferensi diakses di Pekanbaru tanggal 20-2-2018, pukul 

11.00 WIB. 
17 Joan M. Reitz, “Online Dictionary For Library And Information Science” dalam  

https://www.abc-clio.com/ODLIS/odlis_l.aspx#libconference .diakses di Pekanbaru, tanggal 20-2-

2018, pukul 12.00 WIB. 



17 

 

dalam ilmu perpustakaan dan profesi ilmu informasi. Sebagian 

besar asosiasi perpustakaan mensponsori konferensi-konferensi 

reguler dimana para perwira dipilih, komite dan gugus tugas yang 

diorganisir, kebijakan yang dirumuskan, penghargaan diumumkan, 

dan lain-lain. Para peserta umumnya dikenakan biaya pendaftaran 

berdasarkan bagian-bagian konferensi yang mereka rencanakan 

untuk dihadiri. 

Di Indonesia sendiri penyelenggaraan konferensi bidang 

ilmu perpustakaan diputuskan oleh Menteri Pendidikan, 

Pengajaran, dan Kebudayaan pada tahun 1954 yang dimuat dalam 

Madjalah Resmi PAPSI18.  

Saat ini sudah banyak lembaga-lembaga yang rutin 

melakukan konferensi dan seminar kajian ilmu perpustakaan dan 

informasi diantaranya yaitu LIPI, KPDI, FPPTI dan perguruan 

tinggi. 

3. Pengindeksan Subjek 

Sulistyo Basuki19 berpendapat bahwa tingkat pengindeksan 

tergantung pada keperluan dan kebijaksanaan suatu unit informasi. 

Dalam melakukan pengindeksan bisa saja mencakup hanya subjek 

utama yang disebut pengindeksan generik. Selain itu juga terdapat 

                                                           
18

 Basyral Hamidy Harahap, J.N.B Tairas. Kiprah Pustakawan :Seperempat Abad Ikatan 

Pustakawan Indonesia 1973-1998,(Jakarta: Ikatan Pustakawan Indonesia,1998), 7. 
19

 Sulistyo Basuki, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1992). 
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pengindekasan standar Menurut Hariyah20 pengindeksan standar 

memuat tiga sampai lima kata kunci  sama pada tiap artikel yang 

sering muncul minimal dua kali pada artikel yang berbeda.  

4. Analisis Subjek 

Analisis subjek merupakan salah satu kegiatan memilih 

kata kunci atau deskriptor yang tepat untuk mewakili sebuah 

dokumen sehingga dapat mewakili entri subjek. Pangaribuan dalam 

Lukman21 berpendapat bahwa dalam melakukan analisis subjek 

dibutuhkan kemampuan yang cukup, hal tersebut dikarenakan 

pengindeksan memiliki kemampuan untuk menentukan subjek apa 

yang terkandung dalam sebuah bahan pustaka yang sedang diolah. 

 Agar kata kunci atau deskriptor tersebut bisa digunakan 

secara konsisten maka diperlukan sebuah standar. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan taxonomy hawkins dimana terdapat 11 

kajian bidang ilmu perpustakaan dan informasi yang dapat 

digunakan untuk standarisasi kata kunci atau deskriptor artikel 

ilmiah bidang ilmu perputakaan dan informasi.  

5. Trend Penelitian  

Trend sendiri dalam kamus besar ilmu perpustakaan dan 

informasi diartikan sebagai  

                                                           
20 Hariyah. “Tren Penelitian Studi Islam Dalam Jurnal Badan Litbang Dan Diklat 

Kemenag RI: Penggunaan Co-Word”. Record and library journal, Vol 2, no 2 (Juli-Desember 

2016),166-167. 
21 Lukman Budiman,”Analisis Bibliometrika Berdasarkan Pendekatan Co-words 

:Pemetaan Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian Biologi LIPI”,Tesis (Bogor: Institut 

Pertanian Bogor, 2012). 
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“Movement in the development of a phenomenon, usually 

in a certain direction, sometimes measured statistically. 

Organizations use trend analysis to anticipate future 

developments that might affect their interests. The term is 

also used in the more general sense of "current fashion." In 

large public libraries, a recent trend has been to include, in 

plans for renovation and new construction, a gift shop 

operated by the Friends of the Library. Academic 

libraries are more likely to provide a cybercafe on 

the premises”22. 

 

Dari keterangan di atas trend dapat diartikan sebagai  

pergerakan dalam perkembangan suatu fenomena, biasanya dalam 

arah tertentu, terkadang diukur secara statistik dan penggunaan 

trend ini biasanya digunakan organisasi untuk mengantisipasi 

perkembangan masa depan yang mungkin mempengaruhi minat 

mereka. Istilah ini juga digunakan dalam pengertian "mode terkini" 

yang lebih umum. 

 Berangkat dari keterangan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa trend dapat diartikan sebagai pengerak dalam 

perkembangan suatu fenomena. Selain itu trend juga dapat 

digunakan untuk mengantisipasi perkembangan pada bidang ilmu 

tertentu di masa mendatang, salah satunya bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi. 

Berangkat dari keterangan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa trend dapat diartikan sebagai penggerak dalam 

perkembangan suatu fenomena. Selain itu trend juga dapat 

                                                           
22 Joan M. Reitz. “Online Dictionary For Library And Information Science”,dalam 

https://www.abc-clio.com/ODLIS/odlis_t.aspx diakses di Pekanbaru, tanggal 21-2-2018 pukul 

21.00 WIB. 
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digunakan untuk mengantisipasi perkembangan pada bidang ilmu 

tertentu di masa mendatang, salah satunya yaitu bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi. 

a. Peta Peneitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Hakwin memulai penelitian tentang tracking The 

Literature of Information Science Part 1: Definition and Map 

pada tahun 200123, dalam penelitian tersebut menghasilkan 

sabjek penelitian pustakawan dan ilmu informasi serta peta 

informasi dan perpustakaan. Selain itu Hawkins kemudian 

memeriksa berbagai tulisan kajian tentang  ilmu perpustakaan 

dan informasi (termasuk analisis sitasi yang dilakukan oleh 

White dan McCain). Berikut disajikan gambar peta ilmu 

perpustakaan dan informasi yang dikemukakan oleh Hawkins. 

  

                                                           
23 Putu Laxman Pendit.  Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Jakarta:JIP-FSUI, 

2003), 41. 
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Gambar 1. Peta Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Hawkins24 

Selanjutnya pada tahun 2003 Hawkins menyempurnakan 

penelitiannya dengan Tracking The Literature of Information Science Part 

2 : A New Taxonomy for  Information Science. Dalam taxonomy Hawkins 

ini berguna untuk membantu pengkalsifikasian subjek dan topik dalam 

bidang informasi dan perpustakaan25. Berikut disajikan taxonomy Hawkins 

dengan 11 kajian utama bidang ilmu perpustakaan dan informasi.  

Hawkins mengklasifikasikan bidang kajian ilmu perpustakaan dan 

informasi sebagai berikut : 

                                                           
24

 Putu Laxman Pendit . Penelitian Ilmu Perpustakaan...,42. 
25

 Donald T. Hawkins, Signe E. Larson, and Bari O. Caton, Information...,767 
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Kode 

Area 
Subjek 

1 INFORMATION SCIENCE RESEARCH (ISR) 

 1.1 Basic concepts, definition, theories, methodologies, and 

application 

 1.2 Properties, needs, quality, and value of informtion 

 1.3 Statistics, measurent :bibliometrics, citation analysis, 

scientometrics, informatrics 

 1.4 Information retrival research : searching techniques (boolean, 

fluzzy, natural language), the search proccess, 

precision/relevance, ranking/recall, searching models, query 

formulation, inverted filles, updating database structures.   

 1.5 User behavior and use of information systems :  searcher tactics, 

information overload, user surveys, usability studies 

 1.6 Human computer interface : human factors, ergonomics, desaign 

issues 

 1.7 Comunication : editing, writing, linguistics, internet authoring and 

design principles 

 1.8 Operations  research / mathematics : modeling, boolean logic, 

coding, systems analysis, algorithms, compression 

 1.9 History of information science, biographies 

2 KNOWLEDGE ORGANIZATION (KO) 

 2.1 Thesauri, authority lists : taxonomies, ontologies, semantic 

networks, nomenelatures, terminologies, vocabuleries. 

 2.2 Cataloging and clasification : tagging, metatags, dublin core, 

DOIs, OPACs, MARC, AACR2, topic maps, cataloging processes 

and theories 

 2.3 Abstracting, indexing, reviewing : automatic indexing and 

abstracting 

 2.4 Standards and protocols : NISO, Z39.5, XML, SGML, HTML, 

Open archives  initiative (OAI), ecoded archival description 

(EAD), Open URL, Portable document format (PDF) 

3 THE INFORMATION PROFESSIONAL 

 3.1 Information professionals : intermediaries, searchers, reference 

librarians, information brokers, translators, educators, librarians 

and librarianship, mentoring, career outlook, future of of the 

profession, professional ethics, skills and competencies 

 3.2 Organizations and societies 

4 SOCIETAL ISSUES (SI) 

 4.1 Information ethics, plagiarism, credibility 

 4.2 Information literacy, lifelong learning 

 4.3 The information society : Univeral access and accessibility, 

technological and socioeconomc inpacts of information, 

technology forecasts, information flows, fiutures scenarios, 

preservation 
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5 THE INFORMATION INDUSTRY (TII) 

 5.1 Information and knowledge management : knowledge tranfer in 

organitation business strategies 

 5.2 Markets and players : vendor profiles and interviews, trends 

 5.3 Economics and pricing : business models, value chain 

 5.4 Marketing e-commerce 

6 PUBLISHING AND DISTRIBUTION (PD) 

 6.1 Print 

 6.2 Electronic : E-journals, e-books 

 6.3 Secondary publishing : Abstracting and indexing services, 

directories 

 6.4 Scholarly communication : peer review process, fiuture of jurnals, 

dissertations, grey literature 

7 INFORMATION TECHNOLOGIES (IT) 

 7.1 Internet : world wide web, invisible web, deep web, search 

enginering, browsers, hypermedia, listserves, bulletin boards, 

portals, gateways, directories, pathfinders  

 7.2 Internets, Web conferencing 

 7.3 Software : programming languages, operation systems, platforms 

 7.4 Hardware 

 7.5 Multimedia  

 7.6 Documenr management : imaging, scanning, text retrieval, 

digitization, records managemant, bookmarking, hypertext 

systems, preservation technologies, digitization, linking and 

electronic cross referencing, storage, digital rights management 

 7.7 AI, expert systems, intelligent agents: cybernetics, visualization 

and mapping, data mining, pattern and character recognition, 

search agents and robots 

 7.8 Telecommunications : networks, werekess and satellite 

information delivery, palm pilots and other PDAs, LANs and 

WANs. 

 7.9 Securty, access control, authentication, encryption : digital 

watermaking 

 7.10 Other 

8 ELECTRONIC INFORMATION SYSTEMS AND SERVICES ( 

EISS) 

 8.1 Information searching and retieval systems  and services : 

bibliographic, numeric, and image database, descriptions of 

online services 

 8.2 Customized information systems, alerting, current awareness 

 8.3 Document delivery systems  and services  

 8.4 Geographic loan, resource sharing 

 9 SUBJECT SPECIFIC SOURCES AND APPLICATIONS  

 9.1 Physical sciences : chemistry, physics, enginering, earth sciences, 

computer science, energy, mathematics 
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 9.2 Life science : madicine, biosciences, agriculture, enviroment 

 9.3 Social sciences, humanities, history, linguistics 

 9.4 Business : management, economics, companies 

 9.5 Law, political science, goverment : patents and trademarks, 

intellectual property, case law 

 9.6 News  

 9.7 Education, library and information science, ready reference 

 9.8 Other/ multidiciplinery : biography and generalogy database, 

encylopedias, database of theses and disertations 

10 LIBRARIES AND LIBRARY SERVICES (LIS) 

 10.1 Library descriptions and types : special goverment, academic, and 

public libraries, archives, moseums, state and national ibraries, 

depository libraries 

 10.2 Library services 

 10.3 Library automation, operations, and strategic planning 

 10.4 Library consortia and networks, coalitations, comperatives 

 10.5 Digital and virtual libraries, hybrid libraries. 

 10.6 Education and traning : distance learning contimuing education, 

bibliographic instruction library schools, courses and curricula 

11 GOVERNMENT AND LEGAL INFORMATION AND ISSUES 

(GLII) 

 11.1 Intellectual property protection : copyright issues and 

implications, fair use, trademarks, patent law 

 11.2 Legislation, law, and regulations (except copyright) 

 11.3 Contrack and licensing 

 11.4 Liability issues : filtering, consorship, privacy 

 11.5 Sources of public information 

 11.6 Information policies and studies : scurity, encyption, privacy, 

freedom of information, consoring, national and other information 

policies 

 11.7 Systems and infrastructure 

Tabel.4 Lingkup Kajian Ilmu Peprustakaan dan Informasi 

Berdasarkan Taxonomy Hawkins26 

 

Berdasarkan keterangan di atas peneliti  menggunakan 

salah satu lingkup kajian ilmu perpustakaan dan informasi  yang 

dikemukakan oleh Hawkins taxonomy for information science 

yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis  hasil setelah 

                                                           
26 Donald T. Hawkins, Signe E. Larson, and Bari O. Caton, “Information Science 

Abstracts : Tracking the literature of information science, part 2 : A new Taxonomi for 

information science”. Jurnal Of The Americaan Society For Informattion Science And Technology, 

(2003), 779-781. 
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melihat subjek dan kata kunci pada prosiding untuk mengetahui 

trend penelitian bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

6. Analisis Co-Words 

Dalam melakukan visualisasi suatu disiplin ilmu 

pengetahuan tentunya ada beberapa cara yang dapat dilakukan, 

salah satu caranya dengan mengguakan analisis bibliometrika co-

words. Penelitian yang dilakukan oleh He tahun 1999 dalam 

Lukman27 menyatakan bahwa Teknik analisis co-words ini pertama 

kali dikembangkan pada kegiatan kerjasama the Centre de 

Sociologie de I’Innovation of the Ecole Nationale Superieure des 

Mines of Paris dan Center National de la Recherche Scientifique 

(CNRS) di Perancis pada tahun 1980an, dan sistemnya diberi nama 

“LEXIMAPPE” selama kurun waktu dua puluh tahun, teknik ini 

digunakan untuk memetakan dinamika perkembangan beberapa 

bidang penelitian. Salah satu penelitian awal yang dilakukan oleh 

Serge Bauin (1986) untuk memetakan dinamika akuakultur tahun 

1979 s.d. 1981 berdasarkan pencantuman (inkluisi) dan indeks 

kedekatan (proximity indexes). Pencantuman dan peta kedekatan 

(proximity maps) dilkukan pada tahun 1979 dan 1981. 

Setelah itu dalam artikel HE diuraikan sebuah hasil analisis  

peta co-words, dengan membagi kata kunci kepada tiang pusat 

(central pole) dan kata mediator (mediator word). 

                                                           
27

 Lukman Budiman,”Analisis Bibliometrika Berdasarkan Pendekatan Co-words 

:Pemetaan Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian Biologi LIPI”,Tesis (Bogor: Institut 

Pertanian Bogor, 2012). 
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Law & Countrial dalam Lukman28 berpendapat bahwa 

analisis co-words merupakan metode yang bisa dipakai untuk 

menemukan asosiasi antar wilayah penelitian dalam sebuah ilmu 

serta untuk mengungkapkan hubungan penting lainnya yang 

mungkin akan sulit untuk dideteksi. 

Gallon29 berpendapat bahwa berdasarkan pemasangan kata 

dinyatakan bahwa analisis co-words berupaya mengekstrak tema 

ilmu pengetahuan dan mendeteksi keterkaitan antara tema-tema 

secara langsung dari subjek pada teks. Hal ini tidak bergantung 

pada kuat atau lemahnya setiap definisi dari tema penelitian ilmu 

pengetahuan. Hal ini dapat dihunakan untuk mengikuti para 

“aktor” dan mendeteksi dinamika ilmu tanpa mengurangi perannya 

baik secara internal maupun eksternal.  

De Looze & Lemarie dalam Luxman30 mengatakan analisis 

co-words ini digunakan untuk menganalisis isi, pola, dan 

kecenderungan (trend) dari suatu kumpulan dokumen dengan 

mengukur hubungan kekuatan istilah (terms). Selain itu analisis ini 

ditujukan untuk mengevaluasi perkembangan suatu bidang ilmu. 

Sulistyo Basuki31 berpendapat bahwa metode yang digunakan 

untuk melakukan pemetaan pengetahuan dalam bibliometrika 

                                                           
28

 Ibid..,18.  

29
 Callon, M; Law, J; & Rip, A.  How to study the force of science. In M. Mapping the 

dynamics of science and technology: Sociology of science in the real world (London: The 

Macmillar Press Ltd). 3-15. 
30

 Lukman Budiman,”Analisis Bibliometrika Berdasarkan..,20 
31Sulistyo-Basuki. “Bibliometrics, Scientometri..,10. 
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terdiri dari empat metode yaitu, pemetaan kronologis, pemetaan 

kognitif, pemetaan konseptual, dan pemetaan berbasis co-words.  

Keunggulan dari analisis co-words ini dibandingkan dengan 

metode lain yang memiliki fokus yang sama terhadap teks adalah 

analisis ini lebih fleksibel karena mampu mampu memperlihatkan 

jaringan penelitian melalui grafik.32 

  Kata Kunci Sebagai Co-Words 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa metode 

analisis co-words merupakan metode yang diguakan untuk 

mengetahui perkembangan suatu bidang ilmu dengan 

menggunakan kata kunci. Analisis co-words  menunjukkan 

bagaimana dokumen yang sama terkelompok dan mengidentifikasi 

gugus dokumen yang memiliki topik yang sama. Dalam melakukan 

analisis ini memiliki dasar koleksi data mungkin berupa 

pengembangan sebuah kata kunci dengan menunjukan masing-

masing profil masing-masing dokumen. Diodato dalam Lukman 

menyatakan bahwa mengkaji perulangan kejadian  dalam istilah 

pengindeksan memungkinkan mereka menggugus dokumen. Setiap 

gugus dokumen tampaknya berkaitan dengan tema tertentu dalam 

bidang penelitian.33 

 

 

                                                           
32

 Lukman Budiman,”Analisis Bibliometrika Berdasarkan...,23 

33
 Ibid..., 23.  
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Pemetaan Subjek (Subject Mapping) 

Pemetaan subjek merupakan alat yang praktis untuk 

menyampaikan informasi dan memahami aktivitas ilmiah, selain 

itu pemetan ini juga sebagai dasar untuk mengkaji dan memahami 

aktifitas ilmiah dengan mengambarkan suatu sistem yang tersusun. 

Spasser dalam Faisol Abdul Kharis34 menyatakan bahwa dalam 

melakukan pemetaan terbagi menjadi beberapa metode diantaranya 

yaitu a) journal intercitation, b) co-citation, c) bibliographic 

coupling, d) co-words, e) co-clasification. Co-Words. 

Dalam melakukan analisis co-words, tentunya peneliti akan 

melakukan penggugusan subjek dimana penggugusan ini 

menggunakan dendogram dan multidimention scaling. Teknik 

MDS mengambarkan analisis menggunakan suatu struktur  dalam 

bentuk gambar. Selain itu dengan menggunakan MDS kemiripan 

objek dengan objek lain dapat dipersentasikan dalam bentuk peta. 

  Nilai Koefisien Jaccard 

Jaccard Coeficient merupakan salah satu metode yang 

dipakai untuk menghitung kemiripan antara dua objek (items). 

Secara umum metode ini didasarkan pada pengukuran jarak yang 

terdapat di antara dua vektor (ukuran kemiripan ruang vektor). Tan 

et. Al dalam Lukman35 menyatakan bahwa Jaccard similarity atau 

                                                           
34

 Faisol Abdul Kharis, dan Amin Taufiq Kurniawan.Pemetaan Ilmu Perpustakaan 

Berdasarkan Kata Kunci Pada Majalah  Visi Pustaka Tahun 2000-2014.,Jurnal Ilmu 

Perpustakaan, Vol 1, No 1 (2016), 8. 
35

 Lukman Budiman,”Analisis Bibliometrika Berdasarkan...,25 
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Jaccard Coefficient menghitung kemiripan antara dua objek, X dan 

Y yang dinyatakan dalam dua buah vektor. 

7. Bibliometrik 

a) Analisis Bibliometrik 

 Bibliometrika berasal dari kata biblio atau bibliography dan 

metrics, biblio berarti buku dan metris berkaitan dengan 

mengukur. Jadi bibliometrics berarti mengukur atau 

menganalisis buku/literatur dengan menggunakan pendekatan 

matematika dan statistika36. Selain itu Prithad dalam Nicola 

menyatakan bahwa bibliometrics, yaitu penerapan matematika 

dan metode statistik untuk buku dan media komunikasi lainnya 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mempelajari.37 

Untuk mengkaji perkembangan literasi ilmiah Harzel 

dalam Pandu menyediakan sebuah tabel yang memperlihatkan 

perubahan ketertarikan menggunakan statistik, perubahan 

ilmiah dari Statistical Bibliography” menjadi Bibliometrics. 

  

                                                           
36 Diadato, V, Distionary Of Bibliometrics,(New York: The  Haworth Press, 1994) 
37 Nicola De Bellis, Bibliometrics And Citation Analysis, (Amerika Serikat : Scarecrow 

Press, Inc, 2009), 18. 
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Tabel. 5 Statistik Bibliografi menjadi Bibliometrics 

(Sumber: Hertzel 200338) 

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa bibliometrik  merupakan pengukuran dan menganalisis 

buku atau literasi lainnya dengan metode pendekatan 

                                                           
38 Pandu, M Ristiono. “Kajian Bibliometrik Bahan Ajar Fakultas Ekonomi Universitas 

Terbuka : Studi Analisis Layanan Pustaka Universitas Terbuka Menggunakan Analisis sitiran dan  

CO- Words”,(Universitas Terbuka Press,  2012), 9-10. 
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menggunakan matematika dan statistik. Dalam bibliometrik 

terdapat beberapa konsep yang dapat digunakan dalam melakukan 

analisis. Nuryudi39 dalam penelitiannya yang berjudul analisis 

bibliometrik islam menyatakan bahwa  konsep bibliometrik ini 

merupakan penerapan analisis kuantitatif terhadap kajian literatur 

yang dilengkapi dengan teori-teori dasar yang tiga diantaranya 

yaitu: hukum Lotka, hukum Bradford, dan hukum Zipt. Sejalan 

dengan pendapat di atas Glandze dalam Sitti Husaheba40 

mengungkapkan bahwa unit objek kajian analisis bibliometrik 

dapat dilakuakn dengan cara menganalisis jenis literatur ilmiah , 

seperti buku, monografi, laporan penelitian, tesis, disertasi, artikel 

dalam serial dan priode. Selain itu Muhamad Supari dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa salah satu kajian bibliometrik 

yaitu membahas tentang analisis sitasi (citation analysis).  

Kelompok ini adalah analisis kuantitatif terhadap literatur dengan 

menganalisis sitasi atau daftar pustaka seperti pasangan bibliografi, 

kositasi dan analisis sitiran.41  

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kajian bibliometrik memiliki tiga analisis utama yang dapat 

digunakan dalam melakukan penelitian yaitu hukum Lokta, hukum 

                                                           
39 Nuryudi,” Analisis Bibliometrika Islam. Studi Kasu Dokumentasi Publikasi Ilmiah Di 

Uin Syarif Hidayatullah Jakarta”, Jurnal Komunikasi dan Informasi Perpustakaan, Vol 15, No 1 

(2016), 44.  
40 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian ...”,51. 
41 Mohamad Sopari Dan Lydia Christiani, “Karakteristik Dan Keusangan Literatur : 

Suatu Kajian Bibliometrik Pada Skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Tahun 

2015”, Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol 5, No 4 (Agustus-Desember 2016). 3. 
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Bradford, dan hukum Zipf, dimana dari masing-masing hukum 

memiliki arah tujuan yang berbeda-beda. Selain dari ketiga hukum 

di atas peneliti juga dapat menggunakan analisis sitasi dimana 

analisis ini dapat digunakan untuk menganalisis daftar pustaka dan 

analisis sitiran. 

Manfaat yang didapatkan dalam melakukan aplikasi 

kuantitatif dari bibliometrik menurut Sulistyo Basuki42 di 

antaranya: 

1) Identifikasi literatur inti. 

2) Mengidentifikasi arah gejala penelitian dan pertumbuhan 

pengetahuan pada berbagai disiplin ilmu yang berlainan. 

3) Membuka keluasan literatur sekunder. 

4) Mengenali kepenggarangan dan arah gejalanya pada 

beberapa subjek. 

5) Mengukur manfaat SDI dan Restropektif. 

6) Meramalkan arah gejala perkembangan masa lalu, 

sekarang dan mendatang. 

7) Mengidentifikasi masalah inti dalam berbagai bidang 

ilmu. 

8) Merumuskan garis haluan pengadaan berbasis kebutuhan 

yang tepat dalam batasan anggaran belanja. 

                                                           
42 Sulistyo Basuki, “Kumpulan Makalah Kursus Bibliometrika”, (Depok : FIB UI Press, 

2002), 7-8 
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9) Mengembangkan model eksperimental yang berkorelasi 

atau melewati model yang ada. 

10) Menyusun garis haluan penyiangan dan penempatan 

dokumen di rak secara tepat. 

11) Memprakarsai sistem jaringan arus ganda yang efektif. 

12) Mengatur arus masuk informasi dan komunikasi. 

13) Mengkaji keusangan dan peyebaran literatur ilmiah. 

14) Meramalkan produktivitas penerbit, pengarang, organisasi, 

negara, atau seluruh disiplin ilmu. 

15) Mendesain pengolahan bahasa automatis untuk 

autoindexing. 

b) Citation Analysis  

Nicola menyatakan bahwa indeks sitasi pada tahun 

1960 digunakan untuk menangkal overdosis informasi dan 

membantu para ilmuwan dalam perjuangan sehari-hari untuk 

memilih informasi yang paling relevan dari sejumlah besar 

tidak relevan barang. Desain keuntungan mesin pencari 

merangkak dan mengindeks algoritma yang efektif oleh dua 

sumber utama yang efektif oleh dua sumber utama informasi: 

kata-kata teks dan hyperlink.43  Hurt dalam Erika44 berpendapat 

bahwa analisis sitiran biasanya digunakan untuk mengetahui 

                                                           
43 Nicola De Bellis, Bibliometrics And Citation Analysis, (Amerika Serikat : Scarecrow 

Press, Inc, 2009), 286. 
44 Erika Sembiring, Lorenta, Relevansi Subjek Dokumen Yang Menyitir Dengan Dokumen 

Yang Disitir Pada Jurnal Pustaka Pertanian Bogor Tahun 2010, skripsi, (Universitas Sumatra 

Utara :Medan,2012). 
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pertumbuhan dan perkembangan literatur pada subjek  tertentu 

yang juga berkorelasi dengan perkembangan literatur pada 

subjek tertentu, dengan begitu tiap kelompok subjek dapat 

diketahui kelas subjek yang dominan. Selain itu analisis sitiran 

merupakan kajian terhadap subjek sitiran atau rujukan yang 

terdapat dalam karya tulisan ilmiah tertentu.45 Sulistyo Basuki 

dalam Vita Amelia medefinisikan sitasi sebagai karya yang 

dirujuk  atau digunakan sebagai bibliografi pada sebuah artikel 

atau buku. Braries collection asessment dalam Sri Rohyanti 

Zulaikha46 menyatakan bahwa analisis sitasi merupakan alat 

yang tepat untuk mengevaluasi keterpakaian koleksi di suatu 

perpustakaan, dan merupakan metode yang sederhana yang 

dapat dilakukan setiap saat. Selain itu studi yang 

memanfaatkan analisis ini didasarkan atas asumsi bahwa bahan 

yang banyak dikutip atau disebut dalam (catatan kaki, indeks,  

dan abstrak) merupakan bahan yang lebih sering digunakan 

dibandingkan bahan yang jarang atau tidak dikutip. 

Berdasarkan definisi yang dijelaskan di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sitasi merupakan sejumlah dokumen 

yang dikutip dalam karya, dimana informasi yang dirujuk 

saling berhubungan antara satu dengan yang lain dokumen 

                                                           
45 Sri Rohyanti Zulaikha, Kajian Analisis  Sitasi. 12. 
46 Sri Rohyanti Zulaikha, Agus Dwiyan, Dan Tri Septianto. “Evaluasi Pemanfaatan 

Koleksi Dengan Menggunakan Analisis Sitasi (Studi Analisis Sitasi Skripsi Mahasiswa  di 

Perpustakaan Pusat IAIN Suanna Kalijaga Yogyakarta”. Jurnal Berkat Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi, Vol 1, No 1(2003). 30. 
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tersebut dapat berupa catatan kaki, atau bibliografi yang ada 

pada karya tersebut. 

Gearfield dalam Vita47 menyatakan bahwa seorang penulis 

menyitir penulis lain karena : 

1. Memberikan penghormatan kepada para pelopor dalam 

bidang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan karena ilmu 

pengetahuan merupakan akumulasi dari ilmu yang telah 

ada sebelumnya. 

2. Memberikan penghargaan terhadap karya yang 

bersangkutan. 

3. Mengidentifikasi metodolgi atau pendekatan teori, saran 

yang digunakan dalam menulis makalah. 

4. Memberikan latar belakang bacaan bagi mereka yang 

ingin mengetahui lebih lanjut topik yang sudah diteliti. 

5. Mengoreksi karya sendiri maupun karya orang lain.. 

6. Memberikan kritik terhadap karya yang telah terbit 

sebelumnya. 

7. Memperkuat klain suatu penemuan tentang sesuatu. 

8. Memberikan petunjuk  pada karya yang tidak diterbitkan, 

tidak mencakup majalah, indeks dan abstrak atau jarang 

dikutip penulis lain. 

                                                           
47 Vita Amelia. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Dalam Penulisan Disertasi Di Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta(Studi Tentang Pola Sitasi dan Plagiatisme, Tesis, (Yogyakarta:Uin 

Sunan Kalijaga, 2012),  17. 
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9. Sebagai tanda penghargaan pada peneliti sebelumnya  

yang telah melakukan penelitian pada bidang yang sama, 

penghormatan pada penuis sebelumnya. 

10. Sebagai panduan bagi penulis lain yang akan mendalami 

topik yang disebutkan dalam daftar kepustakaan. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti yang berkaitan 

dengan trend topik penelitian dan kajian bibliometrik artikel ilmiah 

prosiding  bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada seminar dan 

konferensi di Indonesia akan menggunakan alat ukur berupa angka. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam Penelitan deskriptif kuantitatif 

adalah prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan 

memaparkan keadaan objek yang diselidiki seperti (seseorang, lembaga, 

pabrik, dan lain-lain) sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang 

aktual pada saat sekarang atau pada saat penelitian dilakukan.48  

Jenis penelitian deskriptif yang dilakukan terhadap hasil 

penelitian berupa artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan yang 

diterbitkan dalam bentuk prosiding dari hasil seminar dan konferensi di 

Indonesia pada rentang waktu 2015-2017 yang kemudian diolah dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak Excel dan SPSS. Dari kegiatan 

analisis subjek ini maka akan diperoleh kata kunci atau deskriptor  

untuk memudahkan proses analisis co-words, serta menentukan gugus 

subjek. Sulistyo Basuki dalam Triyani49 menyatakan frekuensi 

                                                           
48 H.Hadari Nawawi Dan H.M. Martini Hadari, Instrumen Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University, 1995), 67. 
49 Triyani Sumiati. “Tren Epidemi Dalam 10 Tahun Terakhir Di Indonesia”. Lokakarya 

Nasiona Dokumentasi dan Informasi LIPI (september 2015), 129.  
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munculnya kata kunci atau deskriptor dapat digunakan untuk melihat 

trend topik penelitian. 

Selain menggunakan analisis co-words peneliti juga 

menggunakan citation analysis dimana citation analysis digunakan 

untuk melihat frekuensi rujukan  yang sering digunakan dalam 

penelitian artikel ilmiah khususnya prosiding. Metode ini merupakan 

metode kuantitatif yang digunakan untuk menemukan struktur ilmu 

pengetahuan dengan mengelompokkan kata-kata kunci dari literatur 

ilmiah.50 

Dalam penelitian ini, yang menjadi  populasi adalah artikel 

ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan diterbitan dalam bentuk prosiding 

yang dihasilkan dari seminar dan konferensi di Indonesia periode 2015-

2017.  

Berikut alasan utama penulis menggunakan metode pengukuran 

artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dengan metode co-words  dan 

citation analysis : 

a. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada bab kerangka teori 

 bahwa analisis co-words  berupaya untuk mengekstrak tema ilmu 

pengetahuan serta mendeteksi keterkaitan antara tema-tema secara 

langsung  melalu subjek pada teks. Dalam hal ini memungkinkan 

kita untuk mengikuti para “aktor” dan mendeteksi dinamika 

                                                           
50 Faisol Abdul Kharis, dan Amin Taufiq Kurniawan. “Pemetaan Ilmu Perpustakaan 

Berdasarkan Kata Kunci Pada Majalah  Visi Pustaka Tahun 2000-2014”.,Jurnal Ilmu 

Perpustakaan, Vol 1, No 1 (2016), 13. 
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keilmuan tanpa mengurangi perannya baik secara internal maupun 

eksternal51  

b. Sedangkan untuk citation analysis analisis ini dapat digunakan 

untuk menganalisis daftar pustaka dan analisis sitiran. Manfaat 

yang didapatkan dari analisis sitasi ini diantaranya yaitu 

Identifikasi literatur inti, melihat keusangan literatur ilmiah, serta 

mendesain pengolahan bahasa automatis untuk autoindexing.52 

Untuk memperbaiki tingkat kemampuan penulis dalam menentukan 

kata kunci, dalam hal ini penulis dibantu oleh dosen bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi yang mengajar mata kuliah pengindeksan 

subjek, sehingga  kesalahan dalam pemilihan kata kunci dapat 

diminimalisir 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Cheklist 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk sumber data primer 

adalah artikel ilmiah yang diterbitkan dalam bentuk prosiding dari  

berbagai lembaga yang pernah menyelengarakan konferensi dan 

seminar bidang ilmu perpustakaan di Indonesia  periode 2015-2017. 

Berdasarkan hasil pencarian dan penelusuran melalui google 

pada rentang waktu Januari sampai Maret 2018 yang dilakukan oleh 

peneliti didapatkan data lembaga yang sudah pernah melakukan 

                                                           
51 Callon, M; Law, J; & Rip, A.  How to study the force of science. In M. Mapping the dynamics of 

science and technology: Sociology of science in the real world (London: The Macmillar Press 

Ltd). 3-15. 
52

 Sulistyo Basuki, “Kumpulan Makalah Kursus Bibliometrika”, (Depok : FIB UI Press, 

2002), 7-8 
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konferensi atau seminar dan menerbitkan prosiding yang telah di 

seminarkan sebagai berikut. 

Tahun Penyelengara Tema Jml  

 

 

 

 

 

 

 

 

2015 

KPDI 8 

Menciptakan Ekosistem Multi 

Stakeholders dalam Pengembangan 

Perpustakaan Digital di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

FPPTI Semiloka 

Nasional 

Kepustakawana

n Bandung 

 

Library Move On  

Lembaga Ilmu 

Pengetahuan 

Indonesia 

Pengelolaan Data dan Informasi 

dalam Perkembangan Teknologi 

Informasi di Era Big Data 

FPPTI Semiloka 

Nasional 

Keputakawanan 

Indoensia 

Siantar 

Pemberdayaan Pustakawan dalam 

Memajukan Pendidikan Teologi 

Indonesia  

2016 

International 

Conference 

UNAIR 

Transforming Information In The 

New Media 

8 

 

 

PESERTA 

Semiloka 

Putakawanan 

Kalimantan 

Pemberdayaan Pustakawan dalam 

Memajukan Pendidikan Teologi 

Indonesia  

Universitas 

Padjajaran 

Kreatifitas Pustakawan pada Era 

Digital dalam Menyediakan 

Sumber Informasi bagi Generasi 

Digital Native 

KPDI 9  
Transformasi Perpustakaan Digital 

di Era Digital Native  

FPPTI Nasioanl 

Kepustakawana

n Indonesia- 

Jawa Timur 

Peran Jejaring Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Kompetisi 

Pustakawan 

FPTTI Semiloka 

Kepustakawana

n Indonesia 

Universitas 

Gadjah Mada  

Yogyakarta 

Kepemimpinan dan 

Profesionalisme Pustakawan 

Lembaga Ilmu 

Pengetahuan 

Pengelolaan Data, Informasi, dan 

Pergetahuan Untuk Mendukung 
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Indonesia Perkembangan Repositori Nasional. 

Internasional 

Conference  

MIP Universitas 

Gadjah Mada 

Internasional Conference On 

Science Mapping And The 

Development Of Science  

 

2017 

KPDI ke 10 

Lombok 

Peran Perpustakaan Digita dalam 

Menunjang Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Tpb)2030 

9 

Lembaga Ilmu 

Pengetahuan 

Indonesia 

Pemanfaatan Data, Informasi, dan 

Penegtahuan dalam Repositori dan 

Depositori Nasional 

PESERTA 

Semiloka 

Putakawanan 

Indoensia 

Sumatra Utara 

Pemberdayaan Pustakawan Dalam 

Memajukan Pendidikan Teologi 

Indonesia  

ICOASL 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Curation And Management Of 

Cultureal Heritage Through 

Libraries 

FPPTI, UPT 

perpustakaan 

Lmpung, Dinas 

Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Prov Lampung 

Perpustakaan Sebagai Inkubator 

dan Kreatifitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan Teknologi 

Informasi (TI) 

FPPTI, 

Prodi Ilmu 

Perpustakaan 

Universitas 

Negeri Malang 

Rekontruksi Peran Perpustakaan 

dan Pustakawan di Era Informasi 

Semiloka 

FPPTI, IPI, 

Unair 

Perpustakaan & Pustakawan 

Inovatif Kreatif di Era Digital. 

Seminar 

Nasioanal 

Universitas 

Padjajaran 

Peran Jabatan Fungsional Sebagai 

Aparatur Sipil Negara dan Era 

Reformasi Birokrasi Melalui 

Peningkatan Kopetensi dan Sinergi 

Untuk Negeri  

International 

Conference 

ICOLAIS 

Universitas 

Indonesia 

The Facets Of Knowledge, Towards 

Synergy Of Multidiscplinary 

Studies 

 

Tabel.6 Konferensi dan Seminar Kajian Ilmu perpustakaan   

dan Informasi di Indoensa periode 2015-2017. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada 

periode 2015 terdapat empat prosiding yang menjadi sampel dalam 

penelitian, pada periode 2016 terdapat 8 prosiding yang dijadikan 

sempel penelitian, dan pada periode 2017 terdapat sembilan 

prosiding yang menjad sempel penelitian. Selanjutnya membuat 

kode dokumen untuk keperluan analisis co-words. Berikut 

disajikan alur proses penelitian dapat dijelaskan pada keterangan 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Bagan Alur Proses Penelitian 
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- Jenis literatur 

- Bahasa literatur 

- Keusangan literatur 
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b. Pengindeksan Subjek 

1. Dalam melakukan analisis subjek atau kata kunci dari setiap 

artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan informasi melalui 

judul dan abstrak dokumen. Judul laporan penelitian biasanya 

sudah mewakili atau menjawab mengenai subjek dokumen. 

Namun dalam hal ini abstrak tetap diperlukan untuk 

kelengkapan analisis subjek. 

2. Dalam pemilihan subjek atau kata kunci penulis menggunakan 

pengindeksan standar dimana jumlah minimal kata kunci sama 

yang muncul dari tiap-tiap artikel ilmiah yaitu minimal tiga kali. 

Analisis subjek dibantu oleh dosen bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi yang mengajar mata kuliah pengindeksan subjek. 

Dari kegiatan yang dilakukan menghasilkan tabel yang berisi 

tentang perbandingan jumlah artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi dengan kata kuncinya. 

3. Setelah kata kunci dan deskriptor didapatkan, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan standarisasi dengan menggunakan 

taxonomy Hakwins. Standarisasi ini dilakukan untuk 

mengelompokan kata kunci berdasarkan 11 bidang utama kajian 

ilmu perpustakaan dan informasi dalam taxonomy Hawkins 

sebagaimana terlampir dalam tabel 4 sub bab 5. Setelah itu 

dicatat pada tabel hasil analisis subjek yang berisi daftar kata 
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kunci dan deskriptor yang cocok dan tabel berisi deskriptor atau 

kata kunci dengan frekuensi perolehan. 

c. Wawancara 

Selanjutnya dalam peneliti ini  data pendukung lainnya dengan 

melakukan diskusi atau wawancara dengan ilmuan bidang ilmu 

perpustakaan dan inofrmasi, seperti Sulistyo Basuki dan lain-lain, 

hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pandangan  para ahli 

mengenai trend penelitian yang saat ini muncul pada kajian ilmu 

perpustakaan dan informasi pada seminar dan konferensi di 

Indonesia periode 2015-2017. 

d. Daftar pustaka (Kajian Literatur) 

1. Mengumpulkan daftar pustaka pada tiap-tiap artikel ilmiah 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi yang ada pada 

prosiding periode 2015-2017. 

2. Setelah daftar pustaka di dapatkan penulis melakukan 

pengelompokan literatur berdasarkan jenis literaturnya. Selain 

jenis literatur penulis juga mengelompokan tingkat keusangan 

literatur serta bahasa literatur yang paling banyak disitir. Dalam 

hal ini penulis menggunakan Excel untuk mempermudah 

pengelompokan. 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada semua populasi yang berasal dari 

artikel ilmiah bidang ilmu perputakaan dan informasi pada seminar dan 
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konferensi di Indonesia periode 2015-2017.  Analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu analisis co-words dan analisis sitasi. 

a. Analisis Co-words 

Tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis co-words 

diantaranya yaitu: 

 Memasangkan dokumen yang satu dengan dokumen lainnya 

secara bergantian. Setelah itu dilakukan pencatatan yang pada 

tiap-tiap pemasangan dokumen tersebut. 

 Setelah itu dibuat matriks kemiripan atau keserupaan (similarity) 

seuai dengan jumlah dokumen  artikel ilmiah yang dipasangkan 

dan berapa kali pemasangan dilakukan. 

 Selanjutnya peneliti membuat matriks tersebut dicatat nilai 

hubungan setiap pasangan dokumen. Hal tersebut dilakukan 

dengan cara ada atau tidak adanya hubungan subjek serta 

seberapa dekat hubungan subjek yang dihasilkan, 

0 = menyatakan tidak ada hubungan subjek 

1= menyatakan adanya hubungan subjek  

Dalam matriks ini, nilai koefisien jaccard digunakan untuk 

mengukur hubungan dari tiap-tiap pasangan dokumen, semakin 

tinggi nilai koefisiennya, maka semakin dekat subjek dokumen 

tersebut dengan dokumen pasangannya. Matriks ini merupakan 

penjabaran penjabaran matriks simple matching. Hasil dari 

kegiatan ini adalah tabel matriks kemiripan (similarity). 
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 Menghitung kemiripan dengan bantuan SPSS versi 24. Pada 

langkah ini untuk keperluan penggugusan digunakan metode 

complete linkage. Metode ini dipakai untuk mendapatkan jarak 

dalam kelompok dengan cara menstranformasikan matriks 

Koefisien Jaccard atau metriks kemiripan ke dalam tabel ketidak 

miripan. Cara yang digunakan dalam mentransformasikan 

matriks koefisien Jaccard  Adapun rumus yang digunakan yaitu :  

1- nilai koefisien Jaccard 

       ������ ��	
ℎ��
 ∶  |X ∩ Y|  ��

������������
���	 ∶  |� ∩�|
|� ∪�| 

 

Simple matching dilakukan dengan menghituung jumlah 

anggota yang dibagi di antara kedua kelompok. Hitung jumlah 

total anggota di kedua set (dibagikan dan tidak dibagikan). 

Bagilah jumlah anggota bersama (1) dengan jumlah total 

anggota (2). Kalikan jumlah yang anda temukan di (3) dengan 

100. Persentase ini memberi tahu anda seberapa mirip kedua 

perangkat tersebut. Dua set yang berbagi semua anggota akan 

100% serupa, semakin mendekati 100%, semakin banyak 

kesamaan (misalnya 90% lebih mirip daripada 89%). Jika 

mereka tidak berbagi anggota, mereka adalah 0% serupa. Titik 

tengah - 50% - berarti dua set berbagi setengah dari anggota.53   

                                                           
53 Sumber data Di Akses  http://www.statisticshowto.com/jaccard-index/  Tanggal 12 

Februari 2018, Pukul 12.00 WIB. 
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 Hasil dari perhitungan yang dilakukan di atas disajikan dalam 

tabel matriks ketidak miripan (dissmilarity). Matriks ketidak 

miripan dengan bantuan Excel.  

 Selanjutnya untuk analisis, terdapat dua jenis analisis yang bisa 

dilakukan pada bibliometrika, diantaranya yaitu : 

- Hierarchical cluster analysis  adalah teknik untuk 

mengidentifikasikan kelompok yang anggotanya terdiri dari 

objek-objek yang mirip dalam ruang multidimensi. 

- Multidimensional scaling  adalah teknik membuat grafik, yang 

memberi gambaran posisi sebuah objek dengan objek lain.  

b. Setelah hasil dari frekunsi kata kunci dan deskriptor didapatkan 

peneliti kemudian melakukan analisis menggunakan Taxonomy 

Hawkin untuk melihat trend penelitian artikel ilmiah yang digunakan 

dalam hal ini data juga diperkuat dengan hasil wawancara singkat 

dengan tokoh-tokoh ahli di bidang ilmu perpustakaan. 

c. Melakukan analisis sitasi 

 Analisis sitasi dilakukan dengan menggumpulkan daftar pustaka 

yang ada pada tiap-tiap artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi bidang ilmu perpustakaan dan informasi di 

Indonesia periode 2015-2017. 

 Setelah daftar pustaka didapatkan peneliti kemudian 

mengelompokan jenis literatur menggunakan Excel. 
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 Untuk melihat frekuensi pada tiap-tiap jenis literatur, keusangan 

literatur, dan bahasa literatur yang digunakan Peneliti 

menggunakan rumus frekuensi yang dikemukakan oleh 

Kerlingger dalam Vita54 sebagai berikut : 

P =  !
"# $ 100% 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah keseluruhan penulis artikel. 

Dalam penafsiran data dilakukan dengan kriteria persentase 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto sebagai berikut55. 

 81 - 100 %  = Sangat Tinggi 

 61 - 80 %    = Tinggi 

 41 - 60 %    = Sedang 

 21 - 40 %    = Rendah 

 0 - 20 %      = Sangat Rendah 

  

                                                           
54 Vita Amelia. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Dalam Penulisan Disertasi Di Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta(Studi Tentang Pola Sitasi dan Plagiatisme, Tesis, (Yogyakarta:Uin 

Sunan Kalijaga, 2012), 24. 
55 Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik.( Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 57. 
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G. Sistem Pembahasan 

 Penulisan tesis yang baik tentunya tidak terlepas dari sistematika 

pembahasan. Untuk memperjelas dalam penulisan tesis ini, penulis akan 

memperjelas dengan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian serta menganalisis data yang akan dipaparkan 

pada bab III kemudian untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian yang akan dipaparkan pada bab IV. 

BAB  II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum, visi-misi , tujuan dan fungsi 

lembaga penyelenggara seminar dan konferensi. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai hasil penelitian. Pembahasan 

ini dituangkan dalan subbab untuk memperinci hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian sebagaimana tertuang dalam pendahuluan. 
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Sedangkan saran dibuat berdasarkan hasil penelitian, baik bersifat 

teoritis maupun praktis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan perolehan dan analisis di atas dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian terhadap trend topik penelitian dan kajian 

bibliomerik artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada 

seminar dan konferensi di Indonesia periode 2015-2017 sebagai berikut. 

1. Trend topik penelitian artikel ilmiah bidang perpustakaan dan 

informasi pada seminar dan konferensi di Indonesia periode 2015-

2017. Trend topik penelitian lebih cenderung pada topik Library and 

Librarian Services dan Societal Issues. Adapun sub kajian pada 

library and librarian services  membahas tentang library descriptions 

and types, library services, library automation, digita and virtual 

library, dan education and tranin sedangkan untuk topik kajian social 

issues memiliki subkajian tentang information ethics, plagiarism, 

credibility, information literacy, lifelong learning, the information 

society : universal acces and preservation. Sedangkan kajian yang 

sangat jarang diteliti yaitu electronic information systems ad services 

(EISS) dan goverment and legal information and issues (GLII). 

2. Berdasarkan 547 artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi pada seminar dan konferensi di Indonesia periode 2015-

2017 terdapat keberagaman jenis literatur yang disitir. Jenis literatur 
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yang disitr diantaranya yaitu buku dengan jumlah sitiran 3056 atau 

53,49%, jurnal jumlah sitiran 554 atau 9,69%, internet jumlah sitiran 

629 atau 9,08%, jurnal online jumlah sitiran 491 atau 8,59%, terbitan 

pemerintah jumlah sitiran 334 atau 5,84%, prosiding jumlah sitiran 

2,262%, terbitan lembaga jumlah sitiran 115 atau 2,01%, skripsi 

jumlah sitiran 110 atau 1,92%, makalah jumlah sitiran 95 atau 1,66%,  

kamus jumlah sitiran 77 atau 1,34 %, laporan ilmiah jumlah sitiran 53 

atau 0,92%, tesis jumlah sitiran 50 atau 0,87 %, majalah jumlah sitiran 

25 atau 0,43 %, koran jumlah sitiran 23 atau 0,40%, buletin jumlah 

sitiran 20 atau 0,35%, ensiklopedi jumlah sitiran 16 atau 0,28%, 

workshop jumlah sitiran 12 atau 0,21%, disertasi jumlah sitiran 12 

atau 0,21%, dan alamanak jumlah sitiran 2 atau 0,03%. Dari total 

keseluruhan jenis literatur yang ada dalam artikel, buku merupakan 

literatur yang paling banyak disitir.  

3. Bahasa yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustakaan pada konferensi dan seminar di Indonesia periode 2015-

2017 ini juga beragam. Berdasarkan perolehan dan hasil bahasa yang 

digunakan tidak hanya bahasa Indonesia tetapi juga bahasa  Inggris, 

bahasa  India, bahasa Filipina, bahasa  Melayu, bahasa China, Bahasa 

Jepang, bahasa Jawa, dan bahasa Spanyol. Literatur bahasa yang 

paling banyak digunakan dalam penulisan artikel ilmiah bidang ilmu 

perpustaaan dan informasi yaitu bahasa Indonesia  sebanyak 61,08%, 

literatur bahasa yang digunakan paling banyak ke dua yaitu bahasa 
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Inggris dengan jumlah 38,00% %, selanjutnya bahasa India dengan 

jumlah 0,38%, bahasa Filipina dengan jumlah 0,15%, bahasa Melayu 

dengan jumlah 0,08%, bahasa China dengan jumlah 0,08%, bahasa 

Jepang dengan jumlah 0,07%, bahasa spanyol dengan jumlah 0,05%, 

bahasa Jawa dengan jumlah 0,03%, dan bahasa Korea berjumlah 0,03 

%. 

4. Selain dari bahasa tingkat keusangan dokumen yang disitir  juga 

beraneka ragam, dokumen yang dikatakan mutahir yaiu dengan usia 

literatur 0-20 tahun. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

usia dokumen 0-10 berjumlah 3405 sitiran atau 63,82 %  dari total 

keseluruhan 5335 sitiran sedangkan untuk kurun waktu 0-20 

berjumlah 1530 atau 28,67% dari total keseluruhan berjumlah 5335 

sitiran. hal ini menunjukan bahwa dokumen yang ada pada artikel 

ilmiah bidang ilmu perpustakaan dan informasi pada seminar dan 

konferensi di Indonesia periode 2018-2017 belum mengalami 

keusangan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, ada beberapa saran yang akan dikemukakan: 

1. Bagi Para Peneliti 

Dalam melakukan penulisan artikel ilmiah hendaknya para peneliti 

tidak terpaku pada bidang tertentu, dalam kajian bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi berdasarkan taxonomy Hawkins terdapat 

11 bidang utama kajian ilmu perustakaan yang dapat dijadikan kajian 
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dalam melakukan penelitian sehingga topik penelitian yang dikaji 

memiliki keragaman. 

2. Dalam melakukan penulisan artikel ilmiah bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi para peneliti hendaknya memperhatikan jenis rujukan 

yang digunakan. Buku dan jurnal merupakan jenis literatur yang 

dihasilkan dari proses penelitian sehingga informasi yang terkandung 

didalamnya lebih relevan dibandingkan dengan buletin, koran, 

majalah, dan lain sebagainya. 

3. Ada data yang menarik dari hasil penelitian ini yaitu terdapat dua 

kajian yang sangat jarang di teliti yaitu electronic information systems 

and services (EISS) dan goverment and legal information and issues 

(GLII). Untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan bibliometrik dengan 

mengembangkan  dan mengkaji lebih baik lagi agar cakupan bidang 

ilmu perpustakaan dan informasi lebih berkembang. 
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LAMPIRAN 4 Analisis Dendogram  

 

 

Case Processing Summarya,b 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

11 100,0 0 ,0 11 100,0 

a.  Euclidean Distance used 

b. Centroid Linkage 

 

 

 

Agglomeration Schedule 

Stage 

Cluster Combined 

Coefficients 

Stage Cluster First Appears 

Next Stage Cluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2 

1 8 11 ,000 0 0 3 

2 1 5 3,000 0 0 4 

3 2 8 8,000 0 1 4 

4 1 2 7,958 2 3 7 

5 6 7 16,882 0 0 7 
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6 3 9 18,221 0 0 8 

7 1 6 23,616 4 5 9 

8 3 4 44,967 6 0 9 

9 1 3 77,153 7 8 10 

10 1 10 245,763 9 0 0 

 

 

Cluster Membership 

Case 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters 

1:Information Science 1 1 1 

2:Knowledge Organizati 1 1 1 

3:The Information Prof 2 2 1 

4:Societal Issues (Si) 3 2 1 

5:The Information Indu 1 1 1 

6:Publishing And Distr 1 1 1 

7:Information Technolo 1 1 1 

8:Electronic Informati 1 1 1 

9:Subject Specific Sou 2 2 1 

10:Libraries And Librar 4 3 2 

11:Government And Legal 1 1 1 
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